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Abstrak 
 
Infeksi Saluran Pernapasan Akut atau disebut ISPA yaitu infeksi virus yang rentan menginfeksi 
balita (usia 0 – 5 tahun) dan merupakan salah satu penyebab kematian pada balita di dunia. 
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini antara lain untuk mengetahui karakteristik responden, 
tingkat ISPA sebelum dan sesudah pemberian seduhan jahe merah pada balita usia 1-5 tahun, 
serta untuk mengetahui efektivitas pemberian seduhan jahe merah terhadap penurunan ISPA 
pada balita usia 1-5 tahun. Metode penelitian ini menggunakan eksperimen yang bertujuan untuk 
mengetahui efektifitas Seduhan Jahe Merah Terhadap Penurunan Ispa pada Balita Usia 1-5 
Tahun. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian Pra Eksperimental dengan desain 
Pretest dan Postest Without Control yang artinya peneliti hanya melakukan intervensi pada satu 
kelompok tanpa pembanding. Keefektifan perlakuan dapat dinilai dengan cara membandingkan 
nilai pretest dengan postest (Heriyanto, 2017:80). Dalam penelitian ini, populasinya yaitu ibu 
dengan balita usia 1-5 tahun yang terkena ISPA di Desa Blimbing yakni sebanyak 97 balita. 
Sampel diperoleh dengan teknik proportionet random sampling dengan rumus lemeshow 
sehingga ditemukan jumlah sampel sebanyak 39. Berdasarkan hasil penelitian diketahui ada 
efektivitas pemberian seduhan jahe merah terhadap penurunan ISPA pada balita usia 1-5 tahun 
dengan Uji Wilcoxon sebagai pengujian datap 0,35 > nilai α 0,05. Kesimpulan penelitian 
diketahuibahwa 39 responden yang terdiri dari 21 responden berjenis kelamin laki – laki dan 18 
responden berjenis kelamin perempuan dengan kelompok umur 1-2 tahun sebanyak 9 
responden, kelompok umur 3 – 4 tahun sebanyak 27 responden dan kelpmpok umur 5 tahun 
sebanyak 3 responden. Ada efektivitas pemberian seduhan jahe merah terhadap penurunan 
ISPA balita usia 1-5 tahun di Desa Blimbing. 

 
 
PENDAHULUAN 
 
Berdasarkan konidisi Geologis, Indonesia merupakan daerah pertemuan tiga lempeng aktif 
yaitu lempeng Eurasia, lempeng Indo-Australia, lempeng Pasifik. Zona subduksi akibat 
tumbukan lempeng Indo-Australia dengan Lempeng Eurasia terletak di pesisir barat Sumatera, 
selatan Jawa, dan berlanjut hingga Nusa Tenggara. Kondisi ini menjadikan Indonesia sangat 
rentan terhadap bencana. Bencana alam merupakan permasalahan serius yang dapat 
menimbulkan kerugian baik bagi manusia, material, ekonomi, maupun lingkungan hidup 
(Nugraheni and Suyatna, 2020). bencana dapat dibagi menjadi tiga jenis yaitu bencana alam 
(seperti gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan dan tanah 
longsor), bencana non-alam (seperti gagal teknologi, gagal modernisasi, epidemi dan wabah 
penyakit) dan bencana sosial (misalnya konflik sosial antara kelompok atau antar komunitas 
masyarakat dan terorisme) (Nuraeni et.al., 2012). 
 
Banjir merupakan peristiwa yang paling umum terjadi dengan persentase kejadian 44% di 
antara semua bencana alam. Banjir terjadi hampir setiap saat di wilayah Indonesia secara 
merata. Bencana-bencana tersebut terjadi disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor alam dan 
faktor manusia. Faktor alam yang dapat menimbulkan banjir antara lain disebabkan oleh hujan 
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deras yang terjadi terus menerus dalam jangka waktu lama, pendangkalan sungai. Sedangkan 
faktor aktivitas manusia adalah kepadatan penduduk yang kemudian menimbulkan 
pemukiman baru, penggundulan hutan, lahan tertutup semen, penumpukan sampah, dan lain-
lain (Nugraheni and Suyatna, 2020). 
 
Bencana Banjir memberikan implikasi lanjutan seperti kesulitan memperoleh air bersih untuk 
minum dan mandi. Meski pihak pemerintah membantu dengan menyediakan truk pengangkut 
air PDAM, akan tetapi tidak mampu memenuhi kebutuhan setiap keluarga yang rumahnya 
terkena banjir. Demikian pula halnya dengan suplai makanan. Kondisi ini diperburuk dengan 
keadaan cuaca yang dingin sehingga mengakibatkan warga mengalami penurunan daya 
tahan tubuh. Kondisi-kondisi ini mempermudah masuknya kuman dan bakteri ke dalam tubuh 
manusia dan salah satu dampaknya adalah menyebabkan Infeksi Pernapasan Akut (ISPA) 
(Nuraeni et.al., 2012). 
 
Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan salah satu penyakit paling umum terjadi 
di seluruh dunia, menyerang semua usia dengan gejala ringan hingga berat dan merupakan 
penyebab utama kematian pada anak balita. Angka kematian akibat ISPA sangat tinggi pada 
anak balita, anak-anak, dan orang lanjut usia, terutama di negara-negara berpendapatan 
rendah dan menengah, dengan empat juta (98%) meninggal setiap tahunnya di seluruh dunia 
(Devi et al., 2023). ISPA dapat mengakibatkan terjadinya infeksi ringan hingga berat dengan 
gejala demam, batuk kurang dari 2 minggu, pilek atau hidung tersumbat dan sakit tenggorokan 
(Kemenkes RI, 2018). Penyebab ISPA adalah infeksi bakteri, virus, maupun reketsia dengan 
atau tanpa disertai radang parenkim paru (Widjayaningsih, 2013). ISPA menyerang 
tenggorokan, hidung dan paru-paru yang terjadi sekitar 14 hari (Fitriani, 2020). 
 
Jahe merah merupakan salah satu produk alami yang paling banyak digunakan oleh 
masyarakat. Jahe selain digunakan sebagai bumbu masakan juga banyak dimanfaatkan 
sebagai obat herbal untuk mengobati berbagai penyakit karena kandungan fitokimia yang 
dimilikinya. Jahe merah banyak dimanfaatkan untuk mengobati berbagai macam penyakit 
seperti masuk angin, rematik, mentralkan perut kembung, salesma, antimuntah, penghangat 
badan, memperbaiki pencernaan, menjaga stamina, batuk berdahak, migraine dan lain-lain. 
Jahe merah juga bermanfaat sebagai antipiretik, antiinflamasi, dan juga analgesik. Di Desa 
Blimbing banyak ditemui jahe merah dan mudah untuk didapatkan. Jahe Merah mempunyai 
banyak kelebihan dibandingkan dengan jenis jahe lainnya. Kandungan senyawa jahe merah 
antara lain flavonoid, oleoresin, minyak atsiri dan tanin yang memiliki efek antioksidan lebih 
tinggi daripada vitamin E yang memberikan efek antibakteri. Berdasarkan penjelasan tersebut 
membuat peneliti tertarik untuk meneliti “Efektivitas Seduhan Jahe Merah Terhadap 
Penurunan ISPA pada Balita Usia 1-5 Tahun Pasca Kejadian Bencana Banjir di Desa 
Blimbing”. Berdasarkan penelitian diketahui berbagai macam herbal/obat tradisional yang 
dikonsumsi seperti jeruk, kunyit, jahe, kencur, dan madu yang diyakini kemanjurannya untuk 
meredakan batuk dan pilek (Aziza et al., 2020). 
 
Metode 

Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif, eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui efektifitas 
Seduhan Jahe Merah Terhadap Penurunan Ispa pada Balita Usia 1-5 Tahun. Penelitian ini 
menggunakan rancangan penelitian Pra Eksperimental dengan desain Pretest dan Postest 
Without Control yang artinya peneliti hanya melakukan intervensi pada satu kelompok tanpa 
pembanding. Keefektifan perlakuan dapat dinilai dengan cara membandingkan nilai pretest 
dengan postest (Heriyanto, 2017:80).  
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Hasil dan Pembahasan 

1. Karakteristik Responden  
a. Karakteristik Responden Berdasarkan umur (Balita) di Desa Blimbing Kecamatan 

Brondong Lamongan 

Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan umur (Balita)  Kelompok Umur Frekuensi (F) Presentase (%) 
1-2 tahun 13 25% 
3-4 tahun 28 53,85% 
5 tahun 11 21,15% 
Total 52 100% 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa kelompok umur responden 1-2 tahun sebanyak 
13 (25%) balita, kelompok umur 3 - 4 tahun sebanyak 28 (53,85%) sedangkan kelompok umur 
5 tahun sebanyak 11 (21,15%).  
 
b. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin (Balita) di Desa Blimbing Kecamatan 

Brondong Lamongan 
 

Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin (Balita) 
Jenis Kelamin Frekuensi (F) Presentase (%) 

Laki-Laki 24 46,16% 
Perempuan 28 53,84% 
Total 52 100% 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa responden terbanyak dengan jenis kelamin 
perempuan sebanyak 28 (53,84%) sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 
19 (46,16%). 
 
2. Analisa Univariat 
a. Kejadian ISPA Sebelum Pemberian Seduhan Jahe Merah pada Balita Usia 1-5 Tahun di 

Desa Blimbing Kecamatan Brondong Lamongan 

Tabel 3 Jumlah ISPA pada Balita Sebelum Pemberian Jahe Merah  
Kejadian ISPA Frekuensi (F) Presentase (%) 

ISPA ringan 5 9,61% 
ISPA sedang 17 32,70% 
ISPA berat 30 57,69% 
Total 52 100% 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa sebelum meminum seduhan jahe merah 
ditemukan 17 (32,70%) memiliki gejala batuk dan 30 (57,69%) responden memiliki gejala 
batuk dan pilek. 
 
b. Kejadian ISPA Sesudah Pemberian Seduhan Jahe Merah pada Balita Usia 1-5 Tahun di 

Desa Blimbing Kecamatan Brondong Lamongan. 
 
Table 4. Jumlah ISPA pada Balita Sesudah Pemberian Jahe Merah 

Kejadian ISPA Frekuensi (F) Presentase (%) 
Sembuh 39 75% 
ISPA ringan 1 1,92% 
ISPA sedang 4 7,70% 
ISPA berat 8 15,38% 
Total 52 100% 
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Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa setelah meminum seduhan jahe merah 
ditemukan responden sembuh sebanyak 39 (75%) responden, responden dengan gejala 
batuk 1 (1,92%), responden dengan gejala pilek sebanyak 4 (7,70%), sedangkan 
responden yang masih memiliki gejala batuk dan pilek sebanyak 8 (15,38%) responden. 

 
3. Tabulasi Silang Efektifitas Pemberian Seduhan Jahe Merah Terhadap Penurunan Ispa 

pada Balita Usia 1-5 Tahun Desa Blimbing Kecamatan Brondong Lamongan 
 
Table 5.   Distribusi Silang Frekuensi Resiko Kejadian Batuk Pilek Sebelum dan Sesudah 

Pemberian Seduhan Jahe Merah Terhadap ISPA pada Balita di Desa Blimbing 
Kecamatan Brondong Lamongan   

Tingkat ISPA Sebelum Sesudah P value 
n % n % 

Sembuh  0 39 75  
ISPA Ringan 5 9,61 1 1,92 0,034 
ISPA Sedang 17 32,70 4 7,70  
ISPA Berat 30 57,69 8 15,38  

Total 52 100 52 100  
 
Berdasarkan tabel 5 menunjukkan terdapat efektivitas pemberian seduhan jahe merah 
usia 1-5 tahun di Desa Blimbing. Dari 52 responden kasus terdapat 39 responden 
(75,0%) yang sembuh tanpa memiliki gejala apapun dan 1 responden (1,92%) yang 
memiliki hanya memiliki gejala batuk, sedangkan dari 30 responden yang memiliki gejala 
batuk dan pilek sesudah mendapatkan seduhan jahe merah berubah menjadi  8 
responden (15,38%) yang masih memiliki gejala batuk dan pilek. Hasil uji efektifitas Mc 
Nemar dengan nilai signifikan (p) sebesar 0,034<0,05. Maka   berdasarkan   hipotesis   
penelitian   dapat   disimpulkan   bahwa   jika   p value<0,05  maka  Ho   ditolak  dan  Ha  
diterima  yang  artinya  ada  efektivitas pemberian air rebusan Seduhan Jahe Merah  
terhadap ISPA pada balita usia 1-5 tahun. Dengan demikian pada penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa ada efektivitas pemberian seduhan jahe merah terhadap penurunan 
ISPA pada balita usia 1-5 tahun di Desa Bliimbing yang dibuktikan dengan hasil uji 
statistik menunjukkan ada efektivitas pemberian seduhan jahe merah terhadap 
penurunan ISPA pada balita usia 1-5 tahun (P = 0,034) sehingga H0 ditolak dan H1 
diterima). 

 
Pembahasan 

Karakteristik Responden  
Berdasarkan hasil penelitian diketahu usia balita pada kelompok kasus paling banyak berumur 
3-4 tahun sebanyak 53,85%. Penyakit ISPA mempunyai korelasi negatif dengan umur yaitu 
anak berumur di bawah 4 tahun lebih mudah terkena ISPA dibandingkan dengan anak yang 
berumur 5 tahun. Anak berusia kurang dari 5 tahun mengalami batuk pilek lebih banyak dari 
kelompok anak yang lebih tua. Hal ini disebabkan anak di bawah usia 5 tahun imunitasnya 
belum sempurna dan lumen saluran pernafasannya relatif sempit yang dapat mempengaruhi 
daya tahan tubuh anak (Nasution, 2020). Terdapat responden dengan jenis kelamin laki-laki 
sebanyak 24 responden (46,16%) yang mengalami ISPA di Desa Blimbing dan jumlahnya 
beda sedikit dengan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 28 responden (53,84%). 
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Firza (2020) mengenai ada 
hubungan antara usia dan jenis kelamin terhadap kejadian ISPA pada balita dengan nilai P = 
0,047 dan OR = 1.389 untuk usia dan nilai P = 0,001 dan OR = 1.683 untuk jenis kelamin. 
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Penelitian tersebut ditemukan responden dengan ISPA balita pada perempuan lebih banyak 
daripada laki-laki Hal ini tidak sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa anak laki-laki 
memiliki risiko lebih tinggi dari pada anak perempuan terkena ISPA (Iskandar, 2015), karena 
ISPA disebabkan oleh multifakorial seperti kondisi lingkungan internal dan eksternal anak yang 
berbeda (Firza, 2020). 
 
Sebelum dan sesudah diberikannya seduhan jahe merah pada balita dengan tingkat ISPA 
tertentu diketahui responden yang memiliki gejala ISPA ringan dengan gejala batuk, pilek dan 
batuk serta pilek terdapat 52 responden dengan gejala ISPA ringan sebelum dilakukan 
pemberian seduhan jahe merah. Setelah pemberian seduhan jahe merah kepada 52 
responden selama 5 hari berturut – turut terdapat penurunan gejala ISPA hingga terdapat 
kasus sembuh. Responden yang memiliki gejala ISPA ringan diberikan seduhan jahe merah 
sebanyak 3 kali sehari selama 5 hari berturut – turut. Terdapat penurunan tingkat gejala ISPA 
setelah diberikan seduhan jahe merah yaitu terdapat kasus ISPA Berat sebelum pemberian 
seduhan jahe merah sebanyak 30 responden (57,69%) setelah diberikan seduhan jahe merah 
menjadi 8 responden (15,38%) sedangkan untuk ISPA Sedang sebanyak 17 (32,70%) 
responden menjadi 4 (7,70 %) responden. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Suryani dan Siti (2022) tentang efektifitas pemberian minuman jahe 
merah terhadap keparahan batuk pada anak dengan ISPA yang menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara tingkat keparahan batuk pada anak kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol sesudah diberikan minuman jahe merah. 
 
Efektivitas Pemberian Seduhan Jahe Merah terhadap Penurunan ISPA Balita Usia 1-5 
tahun  
Minuman/ seduhan jahe merah diketahui mampu menurunkan keparahan batuk pada anak, 
karena kandungan minyak atsiri dalam jahe yang merupakan zat aktif yang dapat mengobati 
batuk (Awanis dan Mutmainnah, 2016). Ditemukan efektivitas dari pemberian seduhan jahe 
merah terhadap ISPA balita di Desa Blimbing yang dibuktikan dari 52 responden ISPA 
meminum seduhan jahe merah terdapat 39 responden yang sembuh tanpa memiliki gejala 
ISPA ringan apapun. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Suryani dan Siti (2022) tentang efektifitas pemberian minuman jahe merah terhadap 
keparahan batuk pada anak dengan ISPA yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara tingkat keparahan batuk pada anak kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol sesudah diberikan minuman jahe merah. Anak yang telah diberikan minuman jahe 
merah oleh peneliti, gejala keparahan batuk seperti batuk berdahak, pilek, tidak nafsu makan 
dan gejala lainnya menjadi berkurang. Dengan demikian pada penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa terdapat efektivitas pemberian seduhan jahe merah terhadap ISPA balita  usia 1-5 
tahun di Desa Blimbing pada saat observasi. Berdasrkan hasil uji statistik ditemukan ada 
efektivitas pemberian seduhan jahe merah terhadap penurunan ISPA pada balita usia 1-5 
tahun (P = 0,0… sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 
 
Kesimpulan  

Sebanyak 39 responden yang terdiri dari 21 responden priadan 18 responden wanitadengan 
kelompok usia 1-2 tahun sebanyak 9 responden, kelompok usia 3 – 4 tahun sebanyak 27 
responden dan kelpmpok usia 5 tahun sebanyak 3 responden. Ditemukan30 kasus sembuh 
(tidak memiliki gejala ISPA) dari 39 kasus yang diberikan seduhan jahe dan madu dan masih 
terdapat 9 kasus yang mengalami penurunan gejala ISPA setelah diberikan seduhan jahe 
merahdan tetapi belum sembuh (masih memiliki gejala ISPA). Ada efektivitas pemberian 
seduhan jahe merah terhadap penurunan ISPA balita usia 1-5 tahun di Desa Blimbing pada 
waktuobservasi. Dibuktikan pada hasil Uji statistik menunjukan ada efektivitas pemberian 
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seduhan jahe merah terhadap penurunanISPA pada balita usia 1-5 tahun (P = 0,0…sehingga 
H0 ditolak dan H1 diterima. 

Saran 

1. Bagi seluruh warga di Desa Blimbing Brondong Lamongan 
Diharapkan agar seluruh warga Desa Blimbing Brondong Lamongan menerapkan 
pemberian seduhan jahe merah pada balita sebagai upaya menurunkan angka kejadian 
ISPA pada balita 

2. Bagi institusi 
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi baru untuk perpustakaan kampus dan dapat 
dilanjutkan oleh adik kelas dengan lebih menyempurnakan penelitian 

3. Bagi peneliti berikutnya 
Penelitian ini tidak dapat sempurna apabila tidak ada penelitian lain yang melanjutkannya. 
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